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Ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) diformulasikan menjadi sediaan patch dengan konsentrasi 
sebesar 2%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum basis HPMC terhadap formula 
patch ekstrak etanol biji A. catechu L. Basis merupakan komponen penting dalam sediaan patch yang 
berkontak langsung dengan kulit sehingga berperan dalam mengendalikan penghantaran obat, laju 
pelepasan dan adhesi patch. Pemilihan basis dan konsentrasi yang tepat akan menentukan sifat fisik patch 
yang baik. Formulasi patch ekstrak etanol biji A. catechu L. dibuat menjadi 3 formula dengan variasi 
konsentrasi HPMC diantaranya F1 (6%), F2 (7%), dan F3 (8%). Penentuan formula optimum didasarkan 
pada evaluasi optimasi basis patch yakni kemampuan daya tuang dan kecepatan waktu mengering. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsistensi sediaan meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi 
HPMC yang digunakan, yangmana patch dengan konsentrasi 6% memiliki konsistensi yang paling rendah 
dibandingkan formula lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa F1 lebih mudah dituang dibandingkan 
formula lainnya. Sementara pengujian kecepatan waktu mengering juga menunjukkan bahwa F1 memiliki 
waktu pengeringan yang lebih singkat dibanding formula lainnya. 
 
Kata Kunci: patch, biji A. catechu L, HPMC. 
 
ABSTRACT 
Ethanolic extract of Areca catechu L. seed 2% was formulated into patch. This study aims to 
determine concentration of HPMC as polymer to the formulation patch of Ethanolic extract of 
Areca catechu L. seed. Polymer is an important component in patch that has direct contact with 
the skin, it can controlling drug delivery, release rate and patch adhesion. Selection of the right 
base and concentration can determine the good physical properties of the patch This study consist 
of 3 formulas with variation concentration of HPMC which F1 (6%), F2 (7%) and F3 (8%). The 
evaluations include the pour ability and drying time. This is used to determine the optimum 
formula. The results has shown that the consistency of the patch increased with the increasing 
concentration of HPMC, which is patch with a concentration of 6% (F1) has the lowest consistency 
compared to other formulas. These results indicate that F1 is easier to pour than other formulas. 
While the drying time also shown that F1 has a faster drying time than other formulas. 
 
Keywords: patch, A. catechu L. seed, HPMC 
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PENDAHULUAN 
Pinang (Areca catechu L.) merupakan 
tanaman yang termasuk dalam famili 
Arecaceae. Biji A.catechu L. mengandung 
senyawa biokimia utama seperti polifenol 
(20%), lemak (15%), pati (20%) dan alkaloid 
(0,5%). Polifenol, kebanyakan flavonol, 
mengandung sekitar 10% katekin, 2,5% 
epikatekin, 12% leucocyanidin, dan bagian 
sisanya adalah flavonoid kompleks dalam 
berbagai tingkat polimerisasi. Empat alkaloid 
utama yang diisolasi dalam biji A.catechu L. 
adalah arecoline (7,5 mg/g berat), arecaidine 
(1,5 mg/g berat), guvacoline (2,0 mg/g berat) 
dan guvacine (2,9 mg/g berat). Selain itu biji 
A.catechu L. juga mengandung tannin, 
flavonoid dan saponin.(1,2) Biji A.catechu 
L.secara empiris digunakan sebagai antiluka. 
Penelitian biji A.catechu L. terhadap luka 
menghasilkan bahwa fraksi polifenol 
(tannin), fraksi alkaloid, dan gabungan 
keduanya dapat meningkatkan kekuatan 
regangan luka dibanding dengan kontrol pada 
luka insisi jahitan.(3) Penelitian serupa juga 
dilakukan yang mana ekstrak etanol biji 
A.catechu      L.      diujikan terhadap 
penyembuhan luka bakar dan didapat hasil 
bahwa ekstrak etanol biji A.catechu L. dapat 
meningkatkan kontraksi luka dan periode 
repitelisasi pada luka bakar.(4) Sementara itu 
penelitian lainnya menyatakan bahwa ekstrak 
etanol biji A.catechu L. dapat mempercepat 
penyembuhan luka sayat pada tikus putih 
jantan galur wistar dengan dosis efektif 
sebesar 2%.(5) Penggunaan bahan alam dalam 
bentuk ekstrak memiliki permasalahan 
seperti sulit dalam penggunaannya, 
pemakaian yang tidak nyaman karena 
memiliki bau yang tidak sedap dan lengket, 
selain itu juga memiliki stabilitas yang 
rendah sehingga perlu buat dalam bentuk 
sediaan salah satunya ialah patch. 
Patch adalah sediaan dengan perekat 
(lapisan adhesif) yang mengandung obat 
yang ditempatkan di kulit untuk memberikan 
dosis pengobatan tertentu melalui kulit dan 
masuk ke aliran darah. Terapi obat dalam 
sistem ini dapat dihentikan jika obat tidak 
lagi diinginkan. Lapisan adhesif pada patch 
mampu memberikan kontak patch yang kuat 
pada lapisan kulit sehingga memastikan 
penghantaran senyawa aktif dengan baik. 
Sediaan patch memberikan beberapa 
keuntungan yang mana sistem patch dapat 
menghantarkan obat dengan laju yang 
terkontrol sejak saat menempel pada kulit 
hingga terjadi absorpsi; meningkatkan 
kepatuhan pasien karena mengurangi 
frekuensi pemakaian; meningkatkan 
kenyamanan pasien via non-invasif; 
penggunaan tanpa rasa sakit dan pemakaian 
yang sederhana; menjaga bioavaibilitas obat 
dalam plasma selama pemakaian 
dibandingkan pemberian per oral; 
menghindari first-pass effect pada pemberian 
per oral; cocok untuk pasien yang tidak dapat 
menelan obat, pasien mual ataupun yang 
tidak sadarkan diri; pemakaian mudah 
dihentikan bila terjadi efek toksik; dan cocok 
untuk obat yang menyebabkan gangguan 
gastrointestinal karena dapat menghindari 
efek langsung pada lambung dan usus.(6,7) 
Formulasi sediaan patch harus dapat 
diterima untuk aplikasi pada kulit, stabil 
secara fisika kimia dengan kombinasi 
formula yang sesuai untuk tujuan terapeutik, 
salah satu komponen yang berperan penting 
ialah polimer (basis). Pemilihan polimer 
yang baik akan dapat menghasilkan sifat fisik 
patch yang baik pula. Polimer (lapisan 
adhesif) merupakan bagian utama dari patch 
yang menentukan dan mengendalikan 
penghantaran obat, laju pelepasan dan adhesi 
patch ke kulit dengan benar. Polimer pada 
lapisan ini akan berkontak dengan kulit yang 
merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan penghantaran obat. 
Karakteristik polimer yang digunakan 
seharusnya bersifat stabil, tidak toksik, 
murah, inert, biokompatibel, cocok untuk 
berbagai macam obat. Polimer yang sering 
digunakan dalam sediaan patch yakni 
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HPMC.(6) Penggunaan HPMC sebagai basis 
pada patch bukal zolmitriptan menghasilkan 
waktu tinggal yang lebih lama karena dapat 
menyerap air dan mengering lebih cepat.(8) 
HPMC sebagai polimer juga menghasilkan 
patch dengan penampilan fisik yang baik 
meliputi tidak adanya aerasi dan keriput serta 
bertekstur halus.(9) 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh konsentrasi optimum HPMC 
sebagai basis pada formulasi patch ekstrak 
etanol biji A. catechu L. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Alat-alat Gelas (Pyrex), 
Desikator, Oven (Memmert), Timbangan 
Digital (Ohaus tipe PA 2012), Petri Dish 
(Normax), Rotary Evaporator (Buchi R 100 
II), Corong Buchner, Alkoholmeter, Blender, 
Ayakan mesh 40, Mortar dan Stamper. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Ekstrak etanol biji A. 
catechu L., HPMC, PG, metil paraben, etanol 




Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah biji pinang yang diambil 
sebanyak 1 kg di Sungai Bemban, Punggur 
Kecil, Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Biji diambil dari buah 
matang (berwarna kuning kemerahan) yang 
telah dikeringkan selama 1 minggu. Metode 
pengambilan sampel dilakukan secara non- 
random yakni sampel yang diambil adalah 
biji pinang kering dengan mutu baik, yakni 
yang tidak busuk dan tidak bewarna hitam. 
Biji pinang kering yang didapat diblender 
hingga halus kemudian diayak menggunakan 
ayakan mesh 40. 
Ekstraksi 
Simplisia biji A. catechu L. sebanyak 
500 g dimaserasi menggunakan pelarut 
etanol 70%. Maserasi dilakukan hingga hasil 
maserat yang diperoleh mendekati warna 
bening. Maserat disaring menggunakan 
corong buchner, dan dilakukan penguapan 
pelarut dengan rotary evaporator.(5) 
Selanjutnya ekstrak dioven pada suhu 40ºC 
untuk mendapatkan ekstrak kental dan 
disimpan dalam desikator. 
 
Standarisasi Ekstrak 
Uji Parameter Spesifik 
Organoleptik 
Pengamatan secara organoleptik 
bertujuan untuk pengenalan awal yang 
sederhana dan seobjektif mungkin dengan 
menggunakan pancaindera untuk 
mendeskripsikan bentuk, warna, bau, dan 
rasa.(10) 
 
Penetapan Kadar Sari Larut Air 
Sebanyak 1,0195± 0,013 g ekstrak 
dilarutkan dengan 25 mL perbandingan air : 
kloroform (9 : 1) menggunakan labu 
bersumbat sambil berkali-kali dikocok 
selama 6 jam pertama dan kemudian 
dibiarkan selama 18 jam lalu disaring. 
Sebanyak 5 mL filtrat diuapkan hingga 
kering dalam krusibel yang telah ditara 
hingga konstan, kemudian dipanaskan pada 
suhu 105oC hingga bobot tetap. Kadar sari 
larut air dinyatakan dalam persen (%), 
dihitung terhadap bahan yang telah 
dikeringkan di udara. Kadar sari larut air 
dihitung dengan rumus(10): 
 
 
x 100% 25 
5 
x 
Berat Senyawa Larut Air 
Berat Ekstrak 
Kadar Sari Larut Air = 
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A − B 
A 
x 100% 
Uji Parameter Non Spesifik 
Penetapan Susut Pengeringan 
Ekstrak ditimbang sebanyak 1,0144 ± 
0,007 g dimasukkan ke krusibel yang 
sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 
105oC selama 30 menit dan telah ditara 
hingga didapat bobot konstan. Ekstrak dalam 
krusibel diratakan menggunakan bantuan 
batang pengaduk. Kemudian dipanaskan 
pada suhu 105oC hingga bobot tetap. Susut 
pengeringan dihitung menggunakan 
rumus(10): 
Keterangan: A = massa ekstrak awal 
B = (massa krusibel kosong + 
ekstrak konstan) – 
(massa krusibel + 
kosong konstan) 
Rancangan Formula 
Formulasi patch yang mengandung ekstrak 
etanol biji A. catechu L. dirancang dalam 3 
formula dengan menggunakan basis HPMC 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 
Melalui perhitungan, maka tiap 10 g 
formula mengandung komponen-komponen 
seperti yang ada dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Formulasi Optimasi Basis Patch 
No Nama Bahan F1 (%) F2 (%) F3 (%) Fungsi 
1. Ekstrak biji A. catechu L. 2 2 2 Zat aktif 
2. HPMC 6 7 8 Basis 
3. Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 Pengawet 
4. Propilen Glikol (PG) 10 10 10 Plasticizer 
5. Etanol 40 40 40 Pelarut 
6. Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 
 
Pembuatan Patch 
Ekstrak dilarutkan dengan 0,5 mL 
aquadest dan etanol 1 mL (campuran 1). 
Basis HPMC dikembangkan dengan 
aquadest yang tersisa (campuran 2). Pada 
wadah yang berbeda metil paraben dilarutkan 
dalam PG (campuran 3). Campuran 1 
kemudian ditambahkan ke dalam campuran 
2, digerus hingga homogen. Kemudian 
tambahkan campuran 3 dan digerus hingga 
homogen. Etanol ditambahkan ke dalam 
campuran tersebut dan digerus hingga 
homogen. Ditambahkan aquadest hingga 10 
g. Selanjutnya didiamkan selama ±24 jam 
pada suhu kamar, kemudian dituang ke 
cawan petri diameter 5,1 cm sebanyak ±3 g. 
Dioven pada suhu 50ºC, setelah kering 
dimasukkan ke desikator selama ±20 jam.(11) 
Patch dilepas dari cetakan dan disimpan 
dalam wadah tertutup. 
Evaluasi Basis Patch 
Kemampuan Daya Tuang 
Formula basis patch yang telah 
didiamkan 24 jam dituang dalam cetakan dan 
diamati kemampuan daya tuang. 
Kecepatan Waktu Mengering 
Formula basis patch yang telah dibuat 
dikeringkan dalam oven dengan suhu 50ºC 
dengan variasi waktu pengeringan (30, 60, 
90, 120, 150, 180, 210, hingga 240 menit), 
diamati permukaan patch hingga kering. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Simplisia diblender untuk 
memperkecil ukuran simplisia agar luas 
kontak permukaan antara simplisia dengan 
pelarut menjadi lebih luas sehingga proses 
penyarian menjadi lebih maksimal. Simplisia 
kemudian diayak dengan ayakan mesh 40. 
Hasil simplisia yang didapat berupa simplisia 
biji A. catechu L. bewarna coklat, dalamnya 
seperti marmer dan berasa kelat hingga pahit. 
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Tabel 2. Hasil Ekstraksi Biji A. catechu L. 
Berat serbuk simplisia 500 g 
Jumlah pelarut 3,4 L 
Jumlah ekstrak kental 130,1856 g 
Persentase rendemen 26,037 % 
Lama waktu maserasi 13 hari 
Pemeriksaan organoleptik Ekstrak kental bewarna coklat kemerahan 
dengan bau yang khas dan rasa kelat, serta 
viskositas ekstrak tidak bisa mengalir 
Kadar sari larut air 30,2172 % ± 0,7455 
Susut pengeringan 19,1381 % ± 2,0136 
 
Ekstraksi dilakukan menggunakan metode 
maserasi karena metode maserasi lebih 
sederhana, relatif lebih mudah 
pengerjaannya, lebih murah, tidak perlu 
peralatan yang rumit dan tidak perlu area 
yang rumit. Maserasi dilakukan dengan 
etanol 70% selama 13 hari sampai diperoleh 
filtrat bewarna coklat bening. Hasil ekstraksi 
dapat dilihat pada tabel 2. Pengamatan 
parameter spesifik diantaranya pemeriksaan 
organoleptik dan kadar sari larut air. 
Pemeriksaan organoleptik dilakukan dengan 
pancaindera dengan tujuan sebagai 
pengenalan awal ekstrak secara sederhana 
dan objektif. Pemeriksaan organoleptik 
meliputi pengamatan bentuk, warna, bau dan 
rasa. Penetapan kadar sari larut air dilakukan 
untuk mengetahui persen senyawa yang larut 
dalam air. Pengamatan parameter nonspesifik 
yang dilakukan yakni penetapan susut 
pengeringan. Penetapan susut pengeringan 
bertujuan untuk mengetahui kadar air yang 
tersisa di dalam ekstrak sehingga dapat 
diketahui ekstrak yang digunakan tergolong 
ekstrak cair, kental atau kering.(10) Hasil 
pemeriksaan menunjukkan bahwa ekstrak A. 
catechu L. ini termasuk ekstrak kental.(12) 
Optimasi basis patch bertujuan untuk 
menentukan konsentrasi basis patch yang 
dapat menghasilkan patch yang baik 
berdasarkan kemudahan daya tuang dan 
kecepatan waktu mengering. Basis 
merupakan  bagian  utama  dari  patch  yang 
menentukan  dan mengendalikan 
penghantaran obat, laju pelepasan dan adhesi 
patch ke kulit dengan benar. Basis pada 
lapisan ini akan berkontak dengan kulit yang 
merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan penghantaran obat.(7) HPMC 
merupakan salah satu polimer yang paling 
banyak digunakan dalam penghantaran obat 
secara topikal karena sifatnya yang tidak 
beracun, tidak mengiritasi dan kompatibel 
dengan berbagai macam bahan obat dan 
eksipien.(13) Penelitian sebelumnya 
menghasilkan patch Natrium Diklofenak 
dengan penampilan fisik yang baik meliputi 
tidak keriput dan bertekstur halus.(9) 
Formula patch terdiri dari ekstrak 
etanol biji A.catechu L. HPMC sebagai basis, 
metil paraben, aquadest dan etanol. Bahan 
lainnya adalah plasticizer. Bahan ini 
merupakan komponen pada patch yang 
digunakan untuk membentuk film tipis yang 
halus dan fleksibel dari satu jenis polimer 
atau campuran polimer. Plasticizer juga 
berfungsi untuk mencegah film pecah dan 
sobek.(7) Plasticizer yang digunakan pada 
penelitian ini adalah PG. 
Pacth kemudian dibuat ke dalam 3 
formula yakni F1 menggunakan HPMC 6%, 
F2 menggunakan HPMC 7% dan F3 
menggunakan HPMC 8%. Pembuatan patch 
dimulai dengan melarutkan ekstrak A. 
catechu L. 0,2 g dengan 0,5 mL aquadest dan 
etanol 1 mL. Penggunaan kombinasi 
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aquadest dan etanol bertujuan untuk 
mendapatkan kelarutan ekstrak yang 
maksimal. Kemudian HPMC dikembangkan 
dengan aquadest yang tersisa. Pada wadah 
berbeda metil paraben yang berfungsi 
sebagai pengawet dilarutkan dalam PG, 
dimana PG selain sebagai plasticizer juga 
dapat digunakan untuk melarutkan metil 
paraben. Kemudian ekstrak ditambahkan ke 
dalam HPMC yang telah mengembang dan 
digerus hingga homogen. Lalu ditambahkan 
campuran PG dan metil paraben, digerus 
hingga homogen. Ditambahkan etanol ke 
dalam campuran dan digerus hingga 
homogen. Aquadest ditambahkankan hingga 
10 g. Campuran ini menghasilkan buih yang 
terjadi akibat adanya pengadukan yang dapat 
memerangkap udara di sekitar sediaan 
selama proses pembuatan. Lalu diwrap dan 
didiamkan selama ±24 jam pada suhu kamar. 
Hal ini bertujuan untuk menghilangkan buih 
yang ada. Buih pada campuran ini dapat 
mempengaruhi permukaan patch menjadi 
tidak rata sehinga menyebabkan permukaan 
patch menjadi berlubang. Setelah ±24 jam, 
campuran dituang ke cawan petri diameter 
5,1 cm yang telah ditara sebanyak ±3 g. 
Kemudian dimasukkan ke desikator selama 
±20 jam.(11) Hal ini bertujuan agar patch 
dapat dilepas dari cetakan. Kemudian patch 
dilepas dari cetakan menggunakan spatel, 
dan disimpan dalam wadah tertutup. 
Parameter pemilihan optimasi basis 
didasarkan pada kemampuan daya tuang dan 
kecepatan waktu mengering. Kemampuan 
daya tuang diamati saat menuang campuran 
ke dalam cawan petri diamer 5,1 cm yang 
telah ditara. Hasil pengamatan evaluasi 
kemampuan daya tuang dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Pengamatan Hasil Evaluasi Kemampuan Daya Tuang 
 
Formula Kemampuan Daya Tuang 
F1 Sangat mudah dituang 
F2 Mudah dituang 
F3 Sukar dituang 
 
Semakin tinggi konsentrasi HPMC yang 
digunakan maka kekentalan sediaan juga 
meningkat. Hal ini disebabkan karena 
semakin banyaknya jaringan koloidal tiga 
dimensi yang terbentuk sehingga gel semakin 
rigid dan kaku sehingga membuat sediaan 
sukar untuk mengalir keluar dari wadah atau 
akan semakin sulit dituang.(14) Penelitian gel 
dengan basis HPMC sebelumnya juga 
menunjukkan hal yang sama, dimana gel 
dengan konsentrasi HPMC terbesar memiliki 
konsistensi yang lebih kental dibandingkan 
formula lainnya.(15) Dengan demikian, F1 
memiliki kemampuan daya tuang yang paling 
mudah dituang dibandingkan F2 dan F3, hal 
ini dikarenakan F1 memiliki konsentrasi 
HPMC paling rendah diantara formula 
lainnya. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan hasil yang sama yakni pada 
penelitian gel ekstrak pegagan.(14) 
Parameter kecepatan waktu mengering 
diamati saat patch dikeringkan menggunakan 
oven suhu 50ºC. Evaluasi ini dilakukan 
dengan menggunakan variasi waktu 
pengeringan mulai dari menit ke 30 hingga 
patch masing-masing formula mengering. 
Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Evaluasi Kecepatan Waktu Mengering 
 
  Pengamatan  
Menit ke- F1 F2 F3 
30 Basah Basah Basah 
60 Basah Basah Basah 
90 Basah Basah Basah 
120 Basah Basah Basah 
150 Basah Basah Basah 
180 Mulai mengering Basah Basah 
210 Kering Mulai mengering Basah 
225  Kering Mulai mengering 
240   Kering 
 
Peningkatan jumlah polimer pada 
sediaan akan menyebabkan peningkatan 
penyerapan air ke dalam matriks, dengan 
adanya peningkatan jumlah polimer dalam 
matriks akan menyebabkan peningkatan 
ketebalan dari lapisan gel tersebut dengan 
begitu akan memperlambat waktu 
pengeringan.(16) Dengan demikian, F1 adalah 
formula yang memiliki waktu pengeringan 
tercepat diantara semua formula. Dengan 
begitu, konsentrasi HPMC yang digunakan 
berdasarkan parameter kemampuan daya 
tuang dan kecepatan waktu mengering yakni 
sebesar 6% (F1). 
 
KESIMPULAN 
Pemilihan formula optimum pada 
sediaan patch ekstrak etanol biji A. catechu 
L. ini berdasarkan evaluasi yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa F1 
yang menggunakan HPMC dengan 
konsentrasi sebesar 6% merupakan formula 
yang lebih baik dalam hal lebih mudah 
dituang dan memiliki waktu pengeringan 
tersingkat dibandingkan F2 maupun F3. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Kementerian Pertanian Direktorat 
Jenderal Perkebunan. Profil Komoditi 
Pinang (A.catechu). Jakarta: 
Kementerian Pertanian Direktorat 
Jenderal Perkebunan; 2014. Hal: 8- 
11. 
2. Amudhan MS, Begum VH, Hebbar 
KB. A review on phytochemical and 
pharmacological potential of areca 
catechu L. Seed. IJPSR. 2012; 3 (11): 
4151-4157. 
3. Azeez S, amudhan S, Adiga S, Rao N, 
Udupa LA. Wound healing profile of 
areca catechu extracts on different 
wound models in wistar rats. KMJ. 
2007; 39 (1): 48-52. 
4. Verna DP, Bharat MB, Nayak D, 
Shanbag T, Shanbag V, Rajput rs. 
Areca catechu: effect of topical 
ethanolic extracts on burn wound 
healing in albino rats. IJPCS. 2012; 1 
(3): 74-78. 
5. Rairisti A. Uji aktivitas ekstrak etanol 
biji pinang (Areca catechu L.) 
terhadap penyembuhan luka sayat 
pada tikus putih (Rattus norvegicus) 
jantan galur wistar. Skripsi. Fakultas 
Kedokteran, Pendidikan Dokter, 
Universitas Tanjungpura. Pontianak. 
2014. 
6. Rana R, Saroha K, Handa U, Kumar 
A, Nanda S. Transdermal patches as a 
tool for permeation of drug through 
skin. JCPRC. 2016; 8 (5): 471-481. 
8  
7. Delgado-Charro MB, Guy RH. 
Transdermal drug delivery, In: Drug 
delivery and targeting for pharmacists 
and pharmaceutical scientist. AM 
Hillery, AW Lloyd, J Swarbrick. 
London: Taylor and Francis Inc; 
2001. 189-214 p. 
8. Lakshmi AP, Kanth GR, Kumar A. 
Formulation and in vitro evaluation of 
zolmitriptan mucoadhesive buccal 
patches. IRJP. 2012; 3 (12): 141-144. 
9. Stepi KA. Optimasi konsentrasi 
HPMC sebagai matriks dan 
konsentrasi asam oleat sebagai 
enhancer dalam matriks patch topical 
natrum diklofenak. Skripsi. Fakultas 
Farmasi, Unika Widya Mandala. 
Surabaya. 2011. 
10. Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia. Parameter standar umum 
ekstraksi tumbuhan obat. Jakarta: 
Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia; 2000. Hal: 7-11. 
11. Rahim F, Deviarny C, Yenti R, 
Ramadani P. Formulasi sediaan patch 
transdermal dari rimpang rumput teki 
(Cyperus rotundus L.) untuk 
pengobatan nyeri sendi pada tikus 
putih jantan. Scientia. 2016; 6 (1): 1- 
6. 
12. Voight. Buku pelajaran teknologi 
farmasi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press; 1994. 
13. Syamsuni. Farmasetika dasar dan 
hitungan farmasi. Jakarta: EGC; 
2006. Hal: 42. 
14. Wulandari P. Formulasi dan evaluasi 
sifat fisik sediaan gel ekstrak pegagan 
(Centella asiatica L. Urban) dengan 
gelling agent karbopol 940 dan 
humektan propilen glikol. Skripsi. 
Universitas Sanata Dharma. 
Yogyakarta. 2015. 
15. Ardana M, Aeyni V, Ibrahim A. 
Formulasi dan optimasi basis gel 
HPMC (hidrocy propyl methyl 
cellulose) dengan berbagai variasi 
konsentrasi. J Trop Pharm Chem. 
2015; 3 (2): 101-108. 
16. Chandra, Ramesh, Vamshi, Kishan, 
Madhsudan. Development of 
mucoadhesive patches for buccal 
administration of prochlorperazine 
evaluation of in vitro release and 
mechanical properties. International 
Journal of Pharmaceutical Sciences 
and Nanotechnology. 2008; 1: 64-70. 
